ABSTRAK

Najma Tasya llahy : Pesan Dakwah Dalam Lagu Etnik Sunda Islami Karya Yus
Wiradiredja (Analisis Isi Terhadap Album “Jamaah” Karya Yus Wiradiredja).

Pada era globalisasi ini, eksistensi kesenian tradisional perlu menyesuaikan
kembali dengan permintaan masyarakat. Karena jika tidak dapat menyesuaikan
dengan era saat ini, maka kesenian tradisional akan tegeser dengan kesenian
popular. Oleh karena itu, jika kesenian tradisional hilang, maka nilai-nilai kearifan
dari kesenian tradisional tidak dapat dikembangkan sebagai syiar agama. Dengan
memasuki era globalisasi ini, maka akan menjadi suatu tantangan tersendiri bagi
kesenian tradisional agar tetap bisa dilestarikan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi, yakni suatu kegiatan
penelitian untuk mengetahui isi pesan komunikasi secara mendalam dengan
mengklasifikasikannya secara sistematis, generalis dan objektif pada lirik lagu.
Adapun metode analisis isi ini menggunakan Teori Semiotik Model Roland
Barthes yang bertujuan untuk mengetahui makna denotasi, konotasi, mitos serta
kategori pesan dakwah yang terdapat dalam lirik Lagu Etnik Sunda Islami dalam
Album “Jamaah” karya Yus Wiradiredja. Penelitian ini pun dilakukan dengan
pendekatan kualitatif agar mempermudah peneliti untuk mengetahui klasifikasi
fokus penelitian.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, peneliti mendapatkan
hasil sebagai berikut : 1) Makna denotasi dalam lirik lagu album “Jamaah” adalah
keinginan pencipta lagu agar masayarakat dapat menanamkan sifat toleransi dan
sabar 2) Makna konotasinya pencipta lagu merasa selaku umat Islam harus
senantiasa menumbuhkan rasa toleransi dan sabar untuk mencapai kekuatan
Islam. 3) Makna mitosnya, pencipta lagu ingin menyampaikan bahwa masyarakat
masih minim akan kesadaran untuk menanamkan sifat toleransi dan sabar. 4) Pada
penelitian ini pun ditemukan adanya signifikansi penerapan kategori pesan akhlak
pada lagu Jamaah dan Amparan Suci.
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